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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak hanya mencakup pengajaran keterampilan tertentu, namun
juga hal yang tidak terlihat dan lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan,
pertimbangan, dan pemahaman, serta usaha sadar dan sistematik untuk
mendapatkan suasana belajar dan pembelajaran yang mengasyikan agar siswa
dapat aktif membangun kemampuan individual agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, penguasaan diri, kepribadian, intelek, budi pekerti, serta kemahiran
yang diperlukan dirinya dan masyarakat.*

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di dunia pendidikan sejak taman kanak-kanak (TK) hingga sekolah
menengah atas (SMA). Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran
yang membutuhkan konsentrasi tinggi dan logis serta tingkat pengamatan yang
cepat dalam proses pembelajarannya, serta membutuhkan kemampuan untuk terus
dilatih lebih lanjut. Matematika juga sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
sehingga konsep dasar matematika yang akan diajarkan haruslah tepat dan kuat.?
Salah satu tujuan adanya mata pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa

memiliki kemampuan berpikir kritis. Dalam proses belajar matematika, berpikir
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kritis adalah tindakan mental atau proses kognitif yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan matematika berdasarkan penalaran matematika.®

Pelaksanaan pembelajaran matematika hendaknya dilakukan secara
menyenangkan, interaktif, inovatif, dan mengajak siswa agar termotivasi untuk ikut
aktif dalam kegiatan pembelajaran.* Proses pembelajaran yang menyenangkan dan
melibatkan siswa ikut aktif dalam pembelajaran akan membuat siswa mampu
memahami betul-betul materi yang diajarkan, mampu menganalisis soal-soal yang
diberikan dan mampu menemukan masalah yang ada pada soal.® Pembelajaran yang
inovatif akan membantu siswa dalam proses pembelajaran contohnya dengan
menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang dapat membuat siswa
aktif dan ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dilengkapi dengan
penggunaan media pembelajaran yang menarik.®

Pembelajaran matematika masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa
karena memerlukan konsentrasi yang tinggi dan membutuhkan kemampuan
berpikir kritis dalam pengerjaannya,” berpikir kritis membutuhkan kemampuan

untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diterima. Hal ini dikarenakan
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model pembelajaran yang dilakukan masih cenderung monoton dan tidak ada
inovasi, contohnya saja guru masih menerapkan model pembelajaran ceramah yang
berpusat pada guru aktif, sehingga siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru
tanpa ikut aktif terlibat dalam proses pembelajaran, hal ini membuat para siswa
cenderung bosan dan tidak mengembangkan pikirannya untuk memahami
persoalan dalam matematika. Selain dengan menggunakan model pembelajaran
yang kooperatif dapat ditunjang dengan adanya media pembelajaran yang menarik.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan
belajar yang sebesar besarnya kepada siswa. Pembelajaran yang aktif menjadi salah
satu pendukung proses berpikir kritis anak dalam pembelajaran.® Salah satu model
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan berpikir kritis adalah model
pembelajaran numbered head together (NHT).® Model pembelajaran ini dianggap
dapat membuat siswa aktif dan berpikir kritis karena model pembelajaran ini
menuntut anak untuk aktif dalam pembelajaran dengan cara berdiskusi dengan
temannya melalui pembelajaran berkelompok. Proses berpikir yang lebih baik
dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Maka dari itu salah satu model yang dapat digunakan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model numbered head

together (NHT).1°
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Media pembelajaran merupakan penunjang yang dapat diberikan ketika
pembelajaran berlangsung, penggunaan media pembelajaran dapat membuat siswa
tertarik dan ikut berpartisipatif dalam pembelajaran,*! media pembelajaran yang
bisa dipakai contohnya media konkret. Penggunaan media konkret dapat digunakan
karena media ini dapat disentuh dan dirasakan dengan kata lain nyata dilihat, yang
diharapkan dalam penggunaan media konkret ini siswa dapat secara langsung
memperhatikan apa yang dipelajarinya tidak sekedar menghayal. Media konkret ini
diharapkan dapat membantu dalam proses pembelajaran matematika. 2

Beberapa hambatan yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran
matematika di kelas IV Di MIN 3 Tulungagung berdasarkan observasi yang penulis
lakukan, '3 salah satunya yaitu siswa menganggap matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit dipahami, dan juga banyak menggunakan hitung-hitungan
dalam mengerjakannya ditambah lagi pada proses pembelajarannya cenderung
menggunakan metode ceramah dan berpusat pada guru, sehingga penyampaian
guru terkesan monoton dan tidak menarik. Hal ini mengakibatkan dalam proses
pembelajaran anak-anak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja, tidak ikut
aktif dalam proses pembelajaran, karena kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran akan berdampak pula pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menjawab soal sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
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cenderung kurang. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika yang diberikan guru masih kurang. Pengelolaan
pelaksanaan pembelajaran adalah salah satu tugas yang dapat dilakukan guru. Salah
satu cara yang dapat diupayakan guru adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan bahan ajar matematika.*

Hasil penelitian terkait dengan pengaruh model numbered head together (NHT)
pada pembelajaran disampaikan oleh beberapa peneliti seperti yang dilakukan oleh
Nela Putriyani Siregar (2020) yang menyatakan terdapat pengaruh yang lebih baik
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, M M Mone, Y Istikomayanti, and A S
Lathifah, (2023) juga menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penggunaan model numbered head together (NHT),
Theresia Sri Rahayumenyatakan juga bahwa penerapan numbered head together
(NHT) dapat memberikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah
dasar

Peneliti ingin melaksanakan penelitian berdasarkan latar belakang yang sudah
dijabarkan di atas, mengenai “Pengaruh Model Numbered Head Together (NHT)
dengan Bantuan Media Konkret pada Pembelajaran Matematika terhadap
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIN 3 Tulungagung”.
Melalui penelitian tersebut peneliti berharap dapat membantu proses dalam

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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B. ldentifikasi dan Batasan Masalah:

Berlandaskan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan kurang inovatif dan menggunakan
pembelajaran konvensional berupa ceramah.
2. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal matematika
kurang.
3. Banyak siswa kurang ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

matematika.

Berikut ini adalah pembatasan masalah yang peneliti tetapkan pada penelitian
ini agar penelitian fokus pada masalah yang dikaji.
1. Model pembelajaran yang digunakan model numbered head together
(NHT) dengan bantuan media konkret pada mata pelajaran matematika.
2. Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika.
3. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MIN 3 Tulungagung
4. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu volume satuan
tidak baku.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah peneliti yaitu:
1. Bagaimanakah gambaran kemampuan berpikir kritis siswa pada

pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3 Tulungagung?



2. Bagaimanakah pelaksanaan model numbered head together (NHT)
dengan bantuan media konkret pada pembelajaran matematika di kelas 1V
MIN 3 Tulungagung?

3. Adakah pengaruh model numbered head together (nht) dengan bantuan
media konkret pada pembelajaran matematika terhadap peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIN 3 Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian:

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka yang menjadikan
tujuan penelitian peneliti yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3 Tulungagung.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan model numbered head together (NHT)
dengan bantuan media konkret pada pembelajaran matematika di kelas
IV MIN 3 Tulungagung.
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh model numbered head together
(NHT) dengan bantuan media konkret pada pembelajaran matematika
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIN

3 Tulungagung.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dengan penuh harap bisa memberikan manfaat bagi banyak
orang. Terutama bagi peneliti, pembaca, siswa, dan lembaga sekolah. Ada 2

kegunaan dalam penelitian, yaitu:



1. Manfaat Teoretis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa mendapatkan manfaat

dan pemahaman tentang bagaimana Pengaruh Model Numbered Head

Together (NHT) dengan Bantuan Media Konkret Pada Pembelajaran

Matematika Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas IV MIN 3 Tulungagung kelas IV MIN 3 Tulungagung.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Sekolah Tempat Penelitian
Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan referensi terhadap pengaruh
model numbered head together (NHT) dengan bantuan media konkret
pada pembelajaran matematika terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV MIN 3 Tulungagung.

b. Bagi Guru
Kegunaan penelitian bagi guru diharapkan dapat dijadikan bahan
rujukan alternatif dalam proses pembelajaran terhadap model
numbered head together (NHT) dengan bantuan media konkret pada
pembelajaran matematika terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini dibagi siswa diharapkan pengaruh model numbered head
together (NHT) dengan bantuan media konkret pada pembelajaran

matematika terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa



kelas IV MIN 3 Tulungagung Kelas IV MIN 3 Tulungagung dapat
termotivasi dan mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan.

d. Bagi Peneliti
Kegunaan bagi peneliti diharapkan penelitian ini bisa menambah
pemahaman dan wawasan mengenai pengaruh model numbered head
together (NHT) dengan bantuan media konkret pada pembelajaran
matematika terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
Kelas IV MIN 3 Tulungagung.

e. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Kegunaan bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat memberikan
wawasan dan kegunaan untuk bahan rujukan tambahan, lebih spesifik
mengenai pengaruh model numbered head together (NHT) dengan
bantuan media konkret pada pembelajaran matematika terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIN 3

Tulungagung.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai rumusan masalah,
Hipotesis masih bersifat sementara. Adapun hipotesis dari penelitian yaitu:
H, = Tidak adanya pengaruh penggunaan model numbered head together
(NHT) dengan bantuan media konkret pada pembelajaran matematika terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
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H, = Terdapat pengaruh penggunaan model numbered head together (NHT)
dengan bantuan media konkret pada pembelajaran matematika terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

G. Penegasan Istilah

Penegasan istilah digunakan untuk memahami istilah dalam penelitian tidak
mengalami kesalahan penafsiran.
1. Penegasan Konseptual
a. Model Pembelajaran Numbered head together (NHT)

Numbered head together (NHT) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang mewajibkan siswa berperan aktif dalam
pembelajaran dengan cara berdiskusi dengan teman secara
berkelompok, pertama kali dikenalkan oleh Spenser Kagen (1993).%°

b. Media Konkret

Media konkret merupakan media yang asli dapat digunakan
sebagai perantara untuk membantu menjelaskan suatu materi
contohnya matematika, media konkret ini menggunakan alat/media
yang benar-benar nyata yaitu yang dapat dilihat dapat diraba, dan dapat
dirasakan oleh siswa.'®

c. Pembelajaran Matematika
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Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang
diajarkan di sekolah, salah satunya pada tingkat SD. Pembelajaran
matematika perlu dikembangkan sedari dini agar anak mampu
memecahkan suatu permasalahan dan mampu berpikiran secara Kritis,
sistematis, dan logis karena berperan penting dalam perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan.!’

d. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam
dalam mengumpulkan informasi, mengaktegorikan informasi,
menganalisis informasi, dan mengevaluasi informasi sehingga dapat
membuat kesimpulan untuk memecahkan masalah.

2. Penegasan Operasional
a. Model Pembelajaran Numbered head together (NHT)

Penelitian ini menggunakan model numbered head together
(NHT) yang akan diterapkan pada siswa kelas IV C sebagai kelas
eksperimen dengan tahapan pembelajaran sebagai berikut 1) orientasi
siswa terhapad kemampuan berpikir kritis 2) mengoordinasikan siswa
untuk belajar 3) mengarahkan siswa untuk analisis soal 4) memanggil

acak siswa untuk mempresentasikan soal hasil pekerjaan kelompok.
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b. Media Konkret
Media kokret digunakan sebagai pembantu model numbered head
together (NHT) dalam pembelajaran kelompok berlangsung. Media
konkret ini bisa diamati diraba oleh siswa agar mudah dalam
memahami persoalan yang ada pada soal yang diberikan guru.
c. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika digunakan karena pemecahan dalam
soal harus dilakukan secara detail dan kritis sehingga tepat dalam
memberikan jawabannya.
d. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan dalam
mengerjakan soal matematika, terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa peneliti menggunakan model pembelajaran NHT
dalam proses pembelajaran.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang ada pada skripsi memuat tentang apa saja yang akan dikaji
dalam skripsi, diharapkan dapat memudahkan dan memberikan pemahaman umum
kepada siapa yang membaca. Sistematika pembahasan ini terdiri dari 3 bagian yaitu
bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Berikut adalah penjelasan dari ke 3

bagian tersebut:

1. Bagian Awal
Pada bagian ini terdapat halaman sampul, judul, persetujuan,

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi.
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2. Bagian Utama

Pada bagian ini terdapat 6 bab yaitu:

BAB I di dalam bab ini mencakup bagian pendahuluan yang memuat
dari konteks kajian, fokus kajian, tujuan kajian, kegunaan kajian, penegasan
istilah, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

BAB 11 di dalambab ini mencakup tentang daftar rujukan dari buku-
buku yang relevan dengan pembahasan serta dari rujukan penelitian
terdahulu yang kemudian digunakan sebagai penjelasan dan diolah ulang
menjadi teori baru oleh peneliti.

BAB 111 di dalambab ini mencakup hal pokok yaitu metode penelitian
yang dipakai oleh peneliti yang berisi jenis kajian, lokasi kajian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, sumber data, teknik
pengecekan keabsahan data.

BAB 1V di dalam bab ini mencakup dari hasil penelitian yang berisi
penjelasan atau analisis dari data temuan penelitian.

BAB V di dalam bab ini mencakup uraian analisis data dari hasil
temuan dalam penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya.

BAB VI di dalam bab ini mencakup tentang kesimpulan dari hasil
pembahasan penelitian, saran, dan juga penutup.

3. Bagian Akhir

Terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



